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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menghindari pengoperasian bank dengan sistem
bunga, Islam  memperkenalkan  prinsip-prinsip
muamalah Islam. Bank Islam lahir sebagai salah satu
solusi alternatif terhadap persoalan pertentangan antara
bunga bank dengan riba. Dengan demikian, bagi
masyarakat muslim yang ingin melepaskan diri dari
persoalan riba telah mendapat jawaban dengan
munculnya Perbankan Syariah. Bank syariah adalah
Bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan
Prinsip Syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank
Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah .
Bank syariah lahir di Indonesia sekitar tahun 1990-an
atau tepatnya setelah ada undang-undang No.7 tahun
1992, yang direvisi dengan Undang-Undang Perbankan
No0.10 Tahun 1998 tentang Perbankan, bahwa bank
adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan

menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk

! Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah Pasal 1.



kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Bank Syariah di Indonesia secara konsisten telah
menunjukkan perkembangannya dari waktu ke waktu.
Hal ini dapat kita lihat dari semakin banyaknya bank
syariah yang ada di masyarakat, bahkan bank
Konvensional pun turut membuka Bank Syariah.
Kinerja perbankan syariah di Indonesia pada tahun 2012
yang menggembirakan berdampak positif terhadap
perkembangan di Indonesia, terutama perbankan
syariah. Menurut statistik perbankan syariah tahun 2012
yang diterbitkan oleh Bank Indonesia menyatakan
secara nasional volume usaha perbankan syariah yang
terdiri dari total aset, total dana pihak ketiga dan total
pembiayaan yang disalurkan bank syariah meningkat
dari tahun sebelumnya®. Total aset pada tahun 2011
yang hanya Rp 141 Miliyar meningkat menjadi Rp 190
Miliyar, total dana pihak ketiga pada tahun 2011 sebesar
Rp 118 Miliyar menjadi Rp 141 Miliyar, sedangkan
total pembiayaan yang disalurkan pada tahun 2011
sebesar 100 Miliyar menjadi Rp 141 Miliyar pada tahun
2012,

Z Slamet Riyadi dan Agung Yulianto “Pengaruh Pembiayaan Bagi
Hasil, Pembiayaan Jual Beli, FDR dan NPF Terhadap Profitabilitas Bank
Umum Syariah di Indonesia”, Management Analysis Journal (November

2014), 467



Perkembangan perbankan syariah yang tumbuh
cukup pesat dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan
minat masyarakat mengenai ekonomi syariah semakin
bertambah. Untuk memenuhi kebutuhan nasabah akan
layanan syariah, maka berdasarkan Keputusan Gubernur
Bank Indonesia Nomo 12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21
Mei 2010 mengenai pemberian izin usaha kepada PT
Bank BNI Syariah. Dan di dalam Corporate Plan UUS
BNI tahun 2003 ditetapkan bahwa status UUS bersifat
temporer dan akan dilakukan spin off tahun tahun 20009.
Rencana tersebut terlaksana pada tanggal 19 Juni 2010
dengan beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank Umum
Syariah (BUS). Realisasi waktu spin off bulan Juni 2010
tidak terlepas dari faktor eksternal berupa aspek regluasi
yang kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU No.19
tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah
Negara(SBSN) dan UU No.21 tahun 2008 tentang
Perbankan  Syariah.  Disamping itu, komitmen
Pemerintah terhadap pengembangan perbakan syariah
semakin kuat dan kesadaran terhadap keunggulan

produk perbankan syariah juga meningkat®.

Sebagaimana  manusia, dimana  kesehatan
merupakan hal yang penting di dalam kehidupannya.
Begitu pula dengan perbankan yang harus selalu dinilai

® https://www.bnisyariah.co.id/id-id/ (diakses pada 7 April 2018)
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kesehatannya agar tetap prima dalam melayani para
nasabah. Bank wajib memelihara tingkat rambu-rambu
kesehatan bank sesuai dengaan ketentuan kecukupan
modal, kualitas asset, kualitas manajemen, likuiditas,
rentabilitas, solvabilitas, dan aspek lain yang
berhubungan dengan kegiatan usaha bank. Adapun jenis
rambu-rambu kesehatan bank syariah memperhatikan:
Analisis pembiayaan, Batas Maksimum Pemberian
Pembiayaan (BMPP), Financing to Deposit Ratio
(FDR), Kewajiban penyediaan Modal minimum bank
(Capital Adiquacy Ratio / CAR), Giro Wajib Minimum
(GWM), serta Kewajiban mengumumkan neraca dan
perhitungan laba/rugi tahunan®.

Penilaian untuk menentukan kondisi suatu bank
biasanya menggunakan analisis CAMELS (Capital,
Asset, Managemen, Liquidity, Rentabilitas, Sensitivitas),
diantaranya yaitu ada: 1. Aspek Permodalan, 2.Aspek
Kualitas, 3. Aspek Kualitas Manajemen, 4. Aspek
Likuiditas, 5. Aspek Rentabilitas, 6. Aspek Sensitivitas.

Pada Aspek Rentabilitas, yaitu ukuran kemampuan
bank dalam meningkatkan labanya setiap periode atau
untuk  mengukur tingkat efisiensi usaha dan
profitabilitas yang dicapai oleh bank yang bersangkutan.
Bank yang sehat adalah bank yang diukur secara

* Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta:
Unit Penerbit dan Percetakan, 2005), 53



rentabilitas yang terus meningkat. Penilian ini dilakukan
dengan: 1. Rasio hasil pengembalian ekuitas (ROE), 2.
Rasio Non Performing Financing (NPF).

Hasil pengembalian Ekuitas atau Return on Equity
(ROE) atau rentabilitas modal sendiri, merupakan rasio
untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan
modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi
penggunaan modal sendiri. ROE secara eksplisit
memperhitungkan kemampuan perusahaan
menghasilkan laba bagi pemegang saham biasa, setelah
memperhitungkan biaya utang dan dividen saham
preferen (biaya saham preferen).

Non performing Financing (NPF) dapat diartikan
sebagai pembiayaan bermasalah yang dialami bank
karena pembiayan yang diberikan tidak berjalan dengan
lancar. Kualitas pembiayaan ditetapkan menjadi 5 (lima)
golongan, yaitu Lancar, dalam perhatian khusus, kurang
lancar, diragukan dan macet. Yang dikategorikan
pembiayaan bermasalah adalah kualitas pembiayaan
yang masuk ke dalam golongan kurang lancar hingga
golongan macet, disebut juga dengan Non Performing
Financing.

Pada Aspek Likuiditas, yaitu ukuran kemampuan
bank dalam menyediakan kewajiban jangka pendek.

Penilaian Aspek Likuiditas dilakukan dengan Rasio



Financing to Deposit Ratio (FDR). FDR merupakan
rasio antara seluruh jumlah pembiayaan yang diberikan
dengan dana yang diterima oleh bank. FDR menyatakan
seberapa jauh kemampuan bank dalam mengembalikan
penarikan dana yang dilakukan deposan dengan
mengandalkan pembiayaan yang diberikan kepada
nasabah sebagai sumber likuiditasnya.

Profitabilitas bak merupakan kemampuan bank
dalam menghasilkan laba. Bank yang sehat adalah bank
yang diukur secara Profitabilitas atau rentabilitas yang
terus meningkat di atas standar yang ditetapkan. Rasio
profitabilitas  merupakan rasio untuk  menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan.
Rasio ini juga memberikan tingkat efektivitas
manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukan oleh
laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan
investasi.

Indikator yang biasa digunakan untuk mengukur
kinerja profitabilitas bank ada dua, diantaranya:

1. Return On Asset (ROA) vyaitu rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan  menghasilkan laba  dengan
menggunakan total aset (kekayaan) yang

dipunyai perusahaan setelah disesuaikan



dengan biaya-biaya untuk mendanai aset
tersebut.

2. Return On Equity (ROE) atau rentabilitas
modal sendiri, merupakan rasio untuk
mengukur laba bersih sesudah pajak dengan
modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi
penggunaan modal sendiri. Makin tinggi rasio
ini, makin baik. Artinya, posisi pemilik
perusahaan makin kuat, demikian pula
sebaliknya.

Tabel 1.1
Data NPF, FDR dan Profitabilitas
Bank BNI Syariah Periode 2010-2017°.
(dalam presentase)

No Bulan/Tahun NPF ROE FDR
1 September 2010 2,6 1,91 150,63
2 Desember 2010 1,95 3,65 68,93
3 Maret 2011 2,12 16,2 76,53
4 Juni 2011 1,71 | 10,49 | 84,46
5 September 2011 1,78 2,37 86,13
6 Desember 2011 2,42 6,63 78,6
7 Maret 2012 2,77 4,23 78,78
8 Juni 2012 1,75 4,2 80,94
9 September 2012 1,62 8,64 85,36
10 Desember 2012 1,42 10,18 84,99
11 Maret 2013 0,97 13,98 80,11

® https://www.bnisyariah.co.id/id-id/ (diakses pada 8 April 2018)



Dilihat dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwa
perkembagan Non Performing Financing (NPF),
Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Profitabilitas
pada Bank BNI Syariah mengalami perkembangan yang
fluktuatif (berubah-ubah). Menurut Bank Indonesia
standar terbaik pada FDR adalah 80% - 110%.
Sedangkan pada laporan keuangan yang ada di Bank
BNI Syariah periode 2010-2017 terlihat FDR pada
bulan Maret 2015 mencapai 150% yang artinya FDR
pada Bank BNI Syariah melebihi standar yang telah di
tetapkan oleh Bank Indonesia yang dapat berdampak
pada terjadinya risiko likuiditas yang akan dialami oleh
Bank BNI Syariah. Namun FDR mengalami penurunan
pada bulan Desember 2010 menjadi 68,93% yang
menyebabkan menaiknya Retrurn On Equity (ROE)
Bank BNI Syariah menjadi 3,65%.

Pada tabel 1.1 bulan Maret 2011 terlihat nilai ROE
sebesar 16,2% yang artinya ROE melebihi batas standar
Bank Indonesia untuk Return On Equity yaitu 5% -
12%. Hal ini menyebabkan pada meningkatnya rasio
NPF dan FDR pada pada periode yang sama. Salah satu
penyebab tingginya nilai ROE pada Bank BNI Syariah
adalah karena pada bulan Maret 2011 Bank BNI
merupakan perusahaan yang baru go public sehingga
biasanya cenderung memiliki komponen ekuitas yang



besar, karena perusahaan pada awal go public akan
suntik modal untuk ekspansi®.

Bertitik tolak dari latar belakang tersebut, maka
penulis tertarik utuk mengadakan penelitian mengenai:
“PENGARUH NON PERFORMING FINANCING
(NPF) DAN FINANCING TO DEPOSIT RATIO
(FDR) TERHADAP PROFITABILITAS (RETURN
ON EQUITY) BANK BNI SYARIAH PERIODE
2010-2017”

B. Pembatasan Masalah
Dari latar belakang penulisan judul skripsi di atas,
agar pembahasan skripsi ini lebih baik dan terarah, maka
penulis membatasi permasalahan yang akan dibahas,
yaitu:

1. Bank yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah
Bank BNI Syariah.

2. Kriteria pembahasan di fokuskan membahas tentang
pengaruh Non Performing Financing (NPF) dan
Financing to Deposite Ratio (FDR), terhadap
Profitabilitas (ROE).

3. Data yang diteliti yaitu data Triwulan bulan Mei 2010
- Desember 2017 pada Laporan Keungan PT Bank
BNI Syariah.Tbk.

¢ www.sahamgain.com (diakses pada 8 April 2018)
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C. Perumusan Masalah

Dalam rangka memfokusakan pembahasan, penulis

merumuskan beberapa hal yang perlu dikemukakan dalam

proposal ini, diantaranya:

1.

Bagaimana pengaruh Non Performing Financing
(NPF) terhadap Profitabilitas Bank BNI Syariah.?
Bagaimana pengaruh Financing to Deposit Ratio
(FDR) terhadap Profitabilitas Bank BNI Syariah.?
Bagaimana pengaruh NPF dan FDR secara simultan
terhadap Profitabilitas Bank BNI Syariah.?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada perumusan masalah diatas, maka tujuan

dilaksanakan penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui pengaruh  Non Performing
Financing (NPF) terhadap Profitabilitas Bank BNI
Syariah.

Untuk mengetahui pengaruh Financing to Deposits
Ratio (FDR) terhadap Profitabilitas Bank BNI
Syariah.tahun 2010-2017.

Untuk mengetahui pengaruh simultan antara NPF dan
FDR terhadap Profitabilitas Bank BNI Syariah.

10
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E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penulisan penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagi Mahasiswa
Dapat memberikan wawasan atau pengetahuan
mengenai pola hubungan antara NPF dan FDR pada
Bank BCA Syariah.. Serta Memperoleh kesempatan
untuk  menerapkan pengetahuan teoritis yang
diperoleh saat perkuliahan dalam berbagai kasus riil di
dunia kerja.
2. Bagi Lembaga Keuangan
Memberikan informasi  kepada masyarakat
khususnya praktisi lembaga keuangan serta sebagai
sarana evaluasi bagi Bank Mega Syariah, untuk terus
melakukan perubahan kearah yang lebih baik
khususnya pada kinerja keuangan bank.
3. Bagi pemerintah
Sebagai sumbangan pemikiran bagi para pengambil
keputusan atau kebijakan perekonomian terutama
mengenai kebijakan moneter lebih
mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi

tingkat profitabilitas perbankan syariah.
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F. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran merupakan narasi uraian atau
pernyataan tentang konsep pemecahan masalah yang telah
dirumuskan. Melalui uraian dalam kerangka berpkir,
peneliti dapat menjelaskan secara komprehensif variable-
variabel apa saja yang diteliti dan dari teori apa saja
variable-variabel itu diturunkan serta mengapa variable-
variabel itu diteliti.

Non Performing Financing (NPF) adalah resiko
pembiayaan yang diterima bank merupakan salah satu
resiko usaha bank, yang diakibatkan dari tidak dilunasinya
kembali pinjaman yang diberikan atau investasi yang
sedang dilakukan oleh pihak bank, apabila semakin
rendah NPF maka bank tersebut akan semakin mengalami
keuntungan, sebaliknya bila tingkat NPF tinggi bank
tersebut akan mengalami kerugian yang diakibatkan
tingkat pengembalian kredit macet. Lima faktor untuk
mengetahui kelayakan pelanggan yang diberikan kredit:
Character, Capacity, Capital, Collateral, Conditions .

Selain itu untuk penilaian suatu kredit dapat pula
dilakukan dengan analisis 7P, yaitu Personality, Party,
Purpose, Prospect, Payment, Profitability, dan Protection.

Financing to Deposits Ratio (FDR) adalah
perbandingan antara pembiayaan yang diberikan oleh

" Mukhlishotul Jannah, Manajemen Keuangan, 2015, h.132
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bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil dikerahkan
oleh bank. Rasio ini dipergunakan untuk mengukur
sampai sejauh mana dana pinjaman yang bersumber dari
dana pihak ketiga.?

Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
tergantung pada efektivitas dan efisiensi dari kegiatan
operasinya dan sumber daya yang tersedia. Dengan
demikian maka profitabilitas menitikberatkan pada
hubungan antara hasil kegiatan operasi seperti yang
dilaporkan dalam laporan laba rugi, dengan sumber daya
yang tersedia bagi perusahaan seperti yang dilaporkan
dalam neraca. Dalam melakukan analisis profitabilitas
dapat menggunakan berbagai cara, diantaranya adalah
analisis Return On Asset (ROA) dan Return On Equity
(ROE).

G. Sistematika Pembahasan
Untuk pembahasan yang lebih terarah dan
memudahkan pemahaman isi, maka penulis membagi 5
bab dengan sistematika sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan secara singkat latar belakang

masalah, pembatasan masalah, tujuan dan manfaat

penulisan, kerangka pemikiran, hipotesis dan

sistematika penulisan.

® Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah (Yogyakarta:
Unit Penerbit dan Percetakan, 2005) h.55
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LANDASAN TEORITIS

Bab ini menjelaskan tentang Analisis laporan
keuangan Bank BCA Syariah., pengertian Non
Performing Financing (NPF) dan pengertian
Financing to Desposits Ratio (FDR), Pengaruh
FDR dan NPF terhadap Profitabilitas Bank BNI
Syariah.

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini penulis membahas mengenai
metode penelitian, populasi dan sampel, Instrumen
Penelitian, Teknis Analisis Data, dan Hipotesis
Statistik.

DESKRIPSI HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini penulis mambahas mengenai hasil
penelitian antara lain Deskripsi data, Uji
persyaratan analisis, Pengujian hipotesis, dan
Pembahasan hasil penelitian.

PENUTUP

Dalam bab ini penulis mencoba menulis
Kesimpulan dari pembahasan yang telah diuraikan
pada bab-bab sebelumnya dan memberikan saran-
saran yang bermanfaat bagi pihak-pihak yang

berkepentingan. Daftar pustaka dan Lampiran.
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BAB Il
LANDASAN TEORITIS

A. Landasan Teori
1. Non Performing Financing (NPF)
a. Pengertian Pembiayaan Bermasalah

Pembiayaan merupakan kegiatan
perbankan syariah yang sangat penting dan
menjadi  salah  satu  faktor  penunjang
keberlangsungan operasional bank syariah jika
dikelola dengan baik. Pemberian pembiayaan yang
paling tidak menyenangkan atau bahkan
memberikan dampak kerugian pada suatu bank
adalah pembiayaan bermasalah. Non performing
Financing (NPF) dapat diartikan sebagai
pembiayaan bermasalah yang dialami bank karena
pembiayan yang diberikan tidak berjalan dengan
lancar.  Menurut  Undang-Undang  pokok
perbankan Nomor 10 tahun 1998, pembiayaan
adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan
atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang
dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan

tersebut setelah jangka waktu terntentu dengan
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imbalan atau bagi hasil®. Pemberian pembiayaan
berdasarkan prinsip syariah menurut undang-
undang Nomor 10 tahun 1998 pasal 8 dilakukan
berdasarkan analisis dengan menerapkan prinsip
kehati-hatian agar nasabah debitur mampu
melunasi  utangnya  atau  mengembalikan
pengembalian sesuai dengan perjanjian sehingga
risiko kegagalan atau kemacetan dalam
pelunasannya dapat dihindari. Untuk itu sebelum
memberikan pembiayaan kepada pihak nasabah,
maka bank harus melakukan penilaian kelayakan
suatu pembiayaan dapat dilakukan dengan
melakukan analisis terhadap calon debitur yang
dikenal dengan asas 5C (5C’s of credit) dan 7 P*:
1. Character (Analisis Watak), vyaitu
berhubungan dengan keyakinan pihak
bank bahwa calon debitur mempunyai
watak, moral dan sifat-sifat yang positif
serta bertanggung jawab, khususnya

terhadap pembiayaan yang diberikan.
2. Capability (Analisis Kemampuan), yaitu

penilaian bank terhadap kemampuan

® Kasmir, Pengantar Manajeme Keuangan, (Jakarta: Kencana, 2010)

cet.2 h.251

10 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan (Jakarta: Rajawali Pers, 2015)
edisi Revisi, h.136
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calon debitur untuk melunasi kewajiban-
kewajibannya.

3. Capital (Analisis Permodalan), yaitu
penilaian pihak bank terhadap jumlah
modal sendiri yang dimiliki oleh calon
debitur.

4. Collateral (Analisis Jaminan), vyaitu
penilaian bank terhadap barang-barang
jaminan yang diserahkan debitur sebagai
jaminan  atas  pembiayaan  yang
diterimanya.

5. Conditional of Economy (Analisis
Kondisi), yaitu analisis terhadap situasi
dan kondisi perekonomian makro dan
pengaruhnya terhadap perkembangan
usaha calon debitur **.

Selain hal tersebut, penilaian suatu pembiayaan dapat

dilakukan dengan Analisis 7P yaitu:

1. Personality yaitu penilaian ini menilai nasabah
dari segi kepribadiannya sehari-hari maupun masa

lalunya, hal ini mencakup sikap, emosi, tingkah

1 Khotibul Umam dan Setiawan Budi Utomo, Perbankan Syariah:
Dasa-dasar dan Dinamika Perkembangannya di Indonesia, ed.1, cet.2
(Jakarta: Rajawali Pers, 2017) h.215
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laku, dan tindakan nasabah dalam menghadapi
suatu masalah dan menyelesaikannya.

2. Party yaitu penilaian yang mengklasifikasikan
nasabah kedalam golongan golongan tertentu,
berdasarkan loyalitas serta karakternya.

3. Purpose vyaitu penilaian yang dilakukan untuk
mengetahui tujuan nasabah dalam melakukan
pembiayaan, termasuk jenis pembiayaan yang
diinginkan nasabah.

4. Prospect yaitu untuk menilai usaha nasabah di
masa yang akan datang menguntungkan atau tidak
atau dengan kata lain mempunyai prospek atau
sebaliknya.'?

5. Payment yaitu merupakan ukuran bagaimana cara
nasabah mengembalikan pembiayaan yang telah
diambil.

6. Profitability yaitu untuk menganalisis bagaimana
kemampuan nasabah dalam mencari keuntungan
laba.

7. Protection tujuannya untuk menjaga agar
pembiayaan yang diberikan mendapatkan jaminan

perlindungan

12 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers,
2015) ed.revisi ke-13, h.138
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Secara khusus, untuk meminimalkan risiko NPF
sebagai akibat faktor karakter nasabah dan cash flow
melalui pengawasan dan monitoring, perlu dibangun
seperangkat kebijakan yang konsisten dan kemprehensif
mengenai  pengukuran-pengukuran Kkinerja keuangan

nasabah dan standar baku analisis laporan keuangan®®.
Dasar pertimbangan pemberian pembiayaan adalah™*:

1. Dalam pemberian pembiayaan wajib
mempertimbangkan batasan-batasan  yang
berlaku mengenai Batas maksimum pemberian
pembiayaan (BMPP), Capital Adequacy Ratio
(CAR), dan Financing to Deposit Ratio (FDR)
sebagaimana ditetapkan oleh Bank Indonesia.

2. Bank tetap berupaya menjaga tingkat pembiayaan
diklasifikasikan (diragukan dan macet) tidak
melebihi ambang batas yang ditentukan oleh Bank
Indonesia.

3. Bank tidak akan memberikan pembiayaan kepada
jenis usaha yang tidak mampu menghasilkan profit
margin minimal bagi hasil yang menjadi porsi

bank untuk bisa menutup biaya bank dan

3 Amir Machmud dan Rukmana, Bank Syariah: Teori, Kebijakan dan
Studi Empiris di Indonesia (Penerbit Erlangga, 2010) h.117

' Trisadini dan Abd.Shomad, Transaksi Bank Syariah, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2013), h.99
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memberikan keuntungan baik kepada bank

maupun kepada shahibul maal.

Bank dengan tingkat NPF yang rendah lebih
dipercaya oleh masyarakat dibandingkan dengan bank
yang memiliki NPF tinggi. Karna hal ini menunjukkan
bahwa bank tersebut mengalami risiko yang lebih kecil

terhadap pembiayaan bermasalah.

Besarnya NPF dapat dihitung dengan rumus:

Total Pembiayaan Bermasalah
NPF =

Total Pembiayaan

Kualitas pembiayaan ditetapkan menjadi 5 (lima)
golongan, yaitu Lancar, dalam perhatian khusus, kurang
lancar, diragukan dan macet'. Yang dikategorikan
pembiayaan bermasalah adalah kualitas pembiayaan yang
masuk ke dalam golongan kurang lancar hingga golongan

macet, disebut juga dengan Non Performing Financing.

Pembiayaan bermasalah selalu diawali dengan
terjadinya “wanprestasi” (ingkar janji/cedera janji), yaitu

keadaan dimana debitur tidak mau atau tidak mampu

!> Trisadini P. Usanti dan Abd.Shomad, Transaksi Bank Syariah,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 105
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memenuhi kewajiban yang dimilikinya untuk membayar
angsuran sebagaimana yang telah tertera dalam perjanjian

pembiayaan.

Dampak  pembiayaan  bermasalah  sangat
berpengaruh pada operasional bank diantaranya adalah
kerugian yang akan dialami bank akan semakin besar
sehingga laba yang diperoleh akan semakin menurun®®,
pembiayaan bermasalah akan mempengaruhi menurunnya
reputasi bank yang akan mengakibatkan investor tidak
berminat  untuk  menanamkan  modalnya  atau
berkurangnya investor. Jika pembiayaan bermasalah yang
dihadapi bank memiliki presentase yang tinggi maka
dapat membahayakan sistem perbankan maka ijin usaha
akan dicabut.

b. Faktor Penyebab Pembiayaan Bermasalah

Penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah
adalah karena kesulitan-kesulitan keuangan yang dihadapi
nasabah. Untuk menentukan langkah yang perlu diambil
dalam menghadapi pembiayaan bermasalah terlebih
dahulu diteliti sebab-sebab terjadinya kemacetan agar
dapat mengetahui cara yang harus dilaksanakan untuk

menyelesaikan pembiayaan bermasalah tersebut.

18 Trisadini P. Usanti dan Abd.Shomad, Transaksi Bank Syariah,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2013) 103
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Dalam praktiknya kemacetan suatu pembiayaan

disebabkan oleh dua unsur sebagai berikut'":

1. Dari Pihak Bank

Artinya dalam melakukan analisisnya, pihak
analisis kurang teliti, sehingga apa yang
seharusnya terjadi, tidak diprediksi
sebelumnya atau mungkin salah dalam
melakukan perhitungan. Dapat pula terjadi
akibat kolusi dari pihak analisis kredit dengan
pihak debitur sehingga dalam analisisnya
dilakukan secara subjektif dan akal-akalan.
Dari Pihak Nasabah

Dari pihak nasabah kemacetan kredit dapat

dilakukan akibat dua hal, yaitu:

a. Adanya unsur kesengajaan. Dalam hal ini
nasabah sengaja untuk tidak membayar
kewajibannya kepada bank sehingga
pembiayaan yang diberikan mengalami
kemacetan atau bermasalah. Dalam hal ini
dapat dikatakan bahwa tidak adanya
kemauan untuk melunaskan kewajibannya,

walaupun sebenarnya nasabah mampu.

17 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan,-ed.revisi.13-, (Jakarta: Rajawali

Pers, 2015), h.148
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b. Adanya unsur tidak sengaja. Artinya si
debitur ingin membayar kewajibannya,
akan tetapi tidak mampu. Misalnya,
pembiayaan yang dibiayai mengalami
musibah seperti kebakaran, kebanjiran dan
sebagainya, sehingga kemampuan untuk

membayar kewajiban tidak ada.

Langkah yang harus segera diambil setelah bank
mendeteksi adanya gejala pembiayaan bermasalah
adalah menentukan seberapa besar masalah yang
dihadapi oleh nasabah. Kemudian bank perlu
melakukan penyelamatan sehingga tidak akan

menimbulkan kerugian.

Adapun landasan syariah yang mendukung upaya
restukturisasi pembiayaan terkandung dalam ayat Al-

Qur’an, diantaranya:

QS. Al-Bagarah [2] ayat 280:

G N R Py P A P R
s -Jf i
(D osbipes oo

“Dan jika (orang berhutang itu) dalam kesulitan,

maka berilah tenggang waktu sampai dia memperoleh
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kelapangan. Dan jika kamu menyedekahkan, itu lebih

baik bagimu, jika kamu mengetahui”

QS. Al-Bagarah [2] ayat 286:

- 4 2. - - LB 3 F e we -
3 el 4af ol o ) L TR

s £ F
|9

il U 15,5 el e ¥ 5 GRS o Bl ) Bls s
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“Allah tidak membebani seseorang melainkan
sesuai dengan kesanggupannya. la mendapat pahala
(dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat
siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka
berdoa): “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum
kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan
kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami
beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan
kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami,
janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak
sanggup kami memikulnya. Beri maaflah kami;
ampunilah kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah

Penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum

vang kafir”.
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2. Mekanisme Restrukturisasi Pembiayaan Bermasalah.

Restrukturisasi pembiayaan adalah upaya yang dilakukan

bank dalam

rangka membantu nasabah agar dapat

menyelesaikan kewajibannya®®, antara lain:

a. Penjadwalan kembali (Rescheduling)

a.

Suatu tindakan yang diambil dengan cara
memperpanjang jangka waktu pembiayaan
atau jangka waktu angsuran. Dalam
rescheduling  debitur  akan  diberikan
keringanan dalam jangka waktu pembayaran
kewajiban.

Persyaratan Kembali (Reconditioning)
Perubahan sebagian atau seluruh persyaratan
pembiayaan tanpa menambah sisa pokok
kewajiban nasabah yang harus dibayarkan
kepada bank.

Penataan Kembali (Restructuring)

Tindakan bank kepada nasabah dengan cara
menambah modal nasabah dengan
pertimbangan nasabah memang membutuhkan
tambahan dana dan usaha yang dibiayai
memang masih layak®. Tindakan ini meliputi:

Dengan menambah jumlah pembiayaan

'8 Khotibul Umam dan Setiawan Budi Utomo-ed.1.-cet.2-,
(Jakarta:Rajawali Pers, 2017), h.221
19 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan- ed.revisi.13, (Jakarta: Rajawali

Pers, 2015) h.150
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b. Dengan menambah equity: dengan menyetor
uang tunai dan tambahan dari pemilik.
3. Financing to Deposit Ratio (FDR)

Dalam sebuah bank terdapat minimal dua macam
kegiatan, yaitu penghimpunan dana dan penyaluran dana.
Bank menghimpun dana dari masyarakat yang kelebihan
dana dan kemudian menyalurkannya kepada masyarakat
yang membutuhkan dana. Penyaluran dana bank syariah
dilakukan dengan menggunakan prinsip jual beli, prinsip

investasi dan prinsip sewa %°.

Berdasarkan prinsip tersebut, hal ini sesuai dengan

firman Allah ;

‘ . “ 7o - PO - T8 -
ol ub Lo yds S—hﬂ R IXE LAY ;ﬂ-qu-er—{ oa®
ks 5 iy el il 3 Lo K

k) R v . - -;-_-.-- .
5L g Bl Ly 4T Sels s 50 LG i 3

=,

“ Dan jika kamudalam perjalanan sedang kamu
tidak mendapatkan seorang penulis, maka hendaklah

ada baran jamnan yang dipegang. Tetapi, jika

% Rizal Yaya dkk, Akuntansi Perbankan Syariah: Teori dan Praktik
Kontemporer, (Jakarta: Salemba Empat, 2013) edisi 2, 55
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sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain,
hendaklah yang dipercaya itu menunaikan
amanatnya (utangnya) dan hendaklah ia bertakwa
kepada Allah Tuhannya. Dan janganlah kamu
menyembunyikan kesaksian, karena barang siapa
menyembunyikannya,  sungguh  hatinya  kotor
(berdosa). Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.” (QS.Al-Bagarah ayat 283)
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“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu untuk
menyampaikan amanat (titipan), kepada yang berhak
menerimanya dan apabila kamu menetapkan hukum
diantara manusia, hendaknya kamu menetapkan
dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik yang
memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah
Maha Mendenar, Maha Melihat“ (QS an-Nisaa ayat
58)

Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah rasio
antara seluruh jumlah pembiayaan yang diberikan
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dengan dana yang diterima oleh bank. FDR menyatakan
seberapa jauh kemampuan bank dalam mengembalikan
penarikan dana yang dilakukan deposan dengan
mengandalkan pembiayaan yang diberikan kepada
nasabah sebagai sumber likuiditasnya. Dengan kata lain,
seberapa jauh pemberian pembiayaan kepada nasabah
dapat mengimbangi kewajiban bank untuk segera
memenuhi permintaan deposan yang ingin menarik
kembali uangnya yang telah digunakan oleh bank untuk

memberikan pembiayaan.

Tinggi rendahnya Financing to Deposit Ratio
(FDR) menunjukkan tingkat likuiditas bank tersebut.
Sehingga semakin tinggi angka FDR suatu bank, berarti
digambarkan sebagai bank yang kurang likuid.
Likuiditas dapat diartikan sebagai kemampuan suatu
bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No.
26/5/BPPP tanggal 29 Mei 1993, besarnya Financing to
Deposi Ratio ditetapkan oleh Bank Indonesia tidak boleh
melebihi 110%. Yang berarti bank tidak boleh
memberikan pembiayaan melebihi jumlah dana pihak

ketiga yang berhasil di himpun melebihi 110%%.

! Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah (Yogyakarta:
Unit Penerbit danPercetakan, 2005) h.55
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Financing to Deposit Ratio (FDR) dapat dihitung
dengan:

Financing to Deposit Ratio

Pembiayaan yang diberikan
= - - x 100%
Dana Pihak Ketiga

Pemberian yang diberikan oleh bank syariah
kepada nasabah diantaranya adalah pembiayaan

mudharabah dan pembiayaan musyarakah.

Pembiayaan mudharabah adalah akad kerja sama
usaha antara dua pihak dimana pihak pertama (shahibul
maal) menyediakan seluruh modal, sedangkan pihak
lainnya menjadi pengelola®. Apabila usaha ini
mengalami keuntungan, maka keuntungan tersebut
dibagi berdasarkan kesepakatan yang telah ditetapkan
sebelumnya dan jika mengalami Kkerugian akan
ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian tersebut
bukan diakibatkan oleh pengelola. Seandainya kerugian
diakibatkan oleh kelalaian atau kecurangan yang
dilakukan oleh pengelola, maka pengelola harus

bertanggung jawab atas kerugian tersebut.

*2 Rizal Yaya dkk, Akuntansi Perbankan syariah: Teori dan Praktik
Kontemporer (Jakarta:Salemba Empat, 2016) Cet.2, h.110
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Pembiayaan musyarakah adalah akad kerja sama
antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu
dengan kondisi masing masing pihak memberikan
kontribusi dana, dengan ketentuan bahwa keuntungan
dibagi berdasarkan kesepakatan, sedangkan kerugian

berdasarkan porsi kontribusi dana.

Selain itu jenis pembiayaan yang diberikan oleh
Bank Syariah diantaranya adalah pembiayaan investasi.
Pembiayaan investasi dapat dibagi menjadi beberapa
jenis. Yaitu: Murabahah, Salam, IMBT (ljarah

Muntahia Bit Tamlik) dan Istishna®®

Salah satu faktor yang mempengaruhi Financing
to Deposit Ratio (FDR) yaitu dana pihak ketiga adalah
dana yang bersumber dari masyarakat. Sumber dana ini
merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan operasi
suatu bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank
jika mampu membiayai operasinya dari sumber dana
ini®®. Secara umum penghimpunan dana dalam dana
pihak ketiga ini adalah giro (demand deposit), tabungan

(saving deposit) dan deposito (time deposit).

2 Adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004) Ed.2, Cet.2, h.231

#*Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta:Rajawali Pers, 2015),
Edisi Revisi, h.71
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Giro (demand deposit) adalah simpanan pada bank
yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat setelah
memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan. Dalam
dunia perbankan syariah dikenal dua macam giro, yaitu
giro yang berdasarkan prinsip titipan (Giro wadiah) dan
giro yang bedasarkan prinsip bagi hasil (Giro
mudharabah).  Giro wadiah  adalah  simpanan
berdasarkan akad wadiah atau akad lain yang tidak
bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya
dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek,
bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya atau
dengan perintah pemindah bukuan®. Dalam praktiknya
akad giro yang lebih sering digunakan adalah Giro
Wadiah, karena Giro Mudharabah tidak dapat
melakukan penarikan sewaktu waktu sebab akad
mudharabah  memerlukan  jangka waktu untuk
menentukan untung atau rugi. Dalam produk giro,
nasabah tidak mendapatkan keuntungan berupa bunga,
melainkan mendapatkan bonus yang nilainya tidak

diperjanjikan diawal akad.

Tabungan (Save Deposit) adalah simpanan yang
penarikannya tidak dapat dilakukan dengan syarat

tertentu yang telah disepakati. Penarikan jenis tabungan

25 Khotibul Umam dan Setiawan Budi Utomo, Perbankan Syariah:
Dasar-dasar dan Dinamika Perkembangannya di Indonesia (Jakarta, Rajawali
Pers, 2017) Ed.1, cet.2, h.81
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ini dapat dilakukan dengan datang langsung ke bank
dengan membawa buku tabungan, slip penarikan
ataupun melalui fasilitas ATM yang telah disediakan
oleh bank.

Deposito (Time Deposit) adalah simpanan yang
penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu
berdasarkan perjanjian nasabah penyimpan dengan bank

atau pada saat jatuh tempo.

. Profitabilitas

Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
tergantung pada efektifitas dan efisiensi dari kegiatan
operasinya dan sumber daya yang tersedia. Profitabilitas
adalah ukuran spesifik dari performance sebuah bank,
dimana hal tersebut merupakan tujuan dari manajemen
perusahaan dengan memaksimalkan nilai dari para
pemegang saham, optimalisasi dari berbagai tingkat
return, dan minimalisasi risiko yang ada. Analisis
profitabilitas menitikberatkan pada hubungan antara
hasil kegiatan operasi dengan sumber daya yang tersedia

bagi perusahaan..

Dalam analisis profitabilitas dapat digunakan
berbagai cara, diantaranya dengan Return On Equity
(ROE) dan Analisis Return On Asset (ROA). ROE

merupakan salah satu teknik untuk menganalisis

32



33

profitabilitas perusahaan. Analisis ini secara eksplisit
menganalisis profitabilitas perusahaan bagi pemilik
saham biasa, artinya biaya utang dan dividen
dimasukkan ke dalam analisis. Laba yang diperoleh oleh
suatu perusahaan bisa dibagi-bagi untuk pemilik modal

seperti utang, saham preferen dan saham biasa®

Hasil pengembalian Ekuitas atau Return on Equity
(ROE) atau rentabilitas modal sendiri, merupakan rasio
untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan
modal sendiri. Makin tinggi rasio ini, makin baik.
Artinya, posisi pemilik perusahaan makin kuat, demikian
pula  sebaliknya?’. ROE  secara  eksplisit
memperhitungkan kemampuan perusahaan
menghasilkan laba bagi pemegang saham biasa, setelah
memperhitungkan biaya utang dan dividen saham
preferen (biaya saham preferen). Rasio ini mengukur
seberapa banyak keuntungan yang menjadi pemilik hak

modal sendiri®®

%6 Mamduh M.Hanafi dan Abdul Halim, Analisis Laporan Keuangan
(Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan, 2012) edisi-4, cet.2, h.193

2" Kasmir, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Kencana, 2010)Edisi 1,
cet.2, h.115

%8 Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti, Dasar-dasar Manajemen
Keuangan, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2012), Ed.6, h.76
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Return on Equity dihitung sebagai berikut:?®

Return on Equity

Laba sesudah pajak
x 100%

"~ Jumlah modal sendiri rata — rata

Analisis Profitabilitas lainnya adalah analisis
Return On Asset (ROA) mengukur kemampuan
perusahaan menghasilkan laba dengan menggunakan
total aset (kekayaan) yang dipunyai perusahaan setelah
disesuaikan dengan biaya-biaya untuk mendanai aset
tersebut. Dalam melakukan analisis ROA hal yang perlu
diperhatikan salah satunya adalah Profit Margin dan
perputaran aktiva.

Profitabilitas dapat digunakan sebagai kriteria
penilaian hasil operasi penilaian mempunyai manfaat

dan dapat digunakan sebagai :

1. Profitabilitas dapat dimanfaatkan untuk
menggambarkan kriteria perusahaan dalam menilai
sukses atau tidaknya suatu perusahaan dalam hal
kapabilitas.

2. Profitabilitas menggambarkan hubungan antara laba

dan jumlah modal yang ditanam.

?® Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah (Yogyakarta:
Unit Penerbit dan Percetakan, 2005) h.55
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5. Laporan Keuangan
a. Pengertian Laporan Keuangan

Suatu kegiatan usaha yang dijalankan oleh suatu
perusahaan memiliki beberapa tujuan yang ingin dicapai
oleh pemilik perusahan atau manajemen. Pertama, pemilik
perusahaan menginginkan keuntungan yang optimal atas
usaha yang dijalankannya. Kedua, pemilik menginginkan
bahwa usaha yang dijalankan nantinya tidak hanya untuk
satu periode saja. Ketiga, perusahaan tetap mampu untuk
menghasilkan atau menyediakan berbagai jenis barang
dan jasa untuk kepentingan masyarakat umum. Keempat,
usaha yang dijalankan akan dapat membuka lapangan
kerja baru bagi masyarakat. Selain itu agar usaha yang
dijalankan mudah dipantau perkembangannya maka
perusahaan harus mampu membuat catatan, pembukuan,

dan laporan terhadap semua kegiatan usahanya.

Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan
kondisi keuangan perusahaan saat ini atau dalam suatu
periode tertentu®. Laporan keuangan harus dibuat sesuai
dengan kaidah yang berlaku agar mampu menunjukkan
kondisi dan posisi keuangan sesungguhnya dan laporan
keuangan juga harus mudah dibaca dan dipahami .

% Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers, 2013)
Ed.1, Cet.6, h.7
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Laporan keuangan memiliki sifat historis dan
menyeluruh. Bersifat historis artinya bahwa laporan
keuangan dibuat dan disusun dari data yang lalu dan masa
sekarang. Bersifat menyeluruh artinya laporan keuangan
dibuat secara lengkap dan disusun dengan standar yang

telah ditetapkan.
b. Tujuan Laporan Keuangan

Laporan  keuangan bertujuan  menyediakan
infromasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang
bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam
pengambilan keputusan ekonomi®'. Selain itu, laporan
keuangan juga disusun untuk memenuhi kepentingan

berbagai pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan.

Tujuan penyusunan laporan keuangan diantaranya
adalah memberikan informasi tentang jenis dan jumlah
pendapatan yang diperoleh pada suatu periode tertentu.
memberikan informasi jumlah kewajiban dan modal yang
dimiliki perusahaan saat ini. Memberikan informasi
tentang catatan-catatan atas laporan keuangan dan

informasi keuangan lainnya.

%! Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis atas Laporan Keuangan,
(Jakarta, Rajawali Pers, 2013) Ed.1, h.134
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Tambahan tujuan laporaan dalam Kerangka Dasar
Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan Syariah
(KDPPLKS) terkait dengan®*:

1. Pemberian informasi dan peningkatan kepatuhan
terhadap prinsip-prinsip syariah.
2. Pemberian informasi pemenuhan kewajiban fungsi

sosial entitas syariah.

Dengan memperoleh laporan keuangan suatu
perusahaan maka akan memberikan informasi tentang
kondisi keuangan secara menyeluruh. Agar dapat
memahami laporan keuangan bisa dilakukan dengan
melakukan analisis keuangan melalui berbagai rasio

keuangan yang sering dilakukan.

B. Kerangka Berpikir

Kerangka pemikiran merupakan narasi uraian atau
pernyataan tentang konsep pemecahan masalah yang telah
dirumuskan. Melalui uraian dalam kerangka berpkir, peneliti
dapat menjelaskan secara komprehensif variable-variabel apa
saja yang diteliti dan dari teori apa saja variabel-variabel itu
diturunkan serta mengapa variable-variabel itu diteliti.

Non Performing Financing (NPF) adalah resiko

pembiayaan yang diterima bank merupakan salah satu resiko

%2 Rizal Yaya dkk, Akuntansi Perbankan Syariah: Teori dan Praktik
Kontemporer, (Jakarta:Salemba Empat, 2016), Cet.2, h.70
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usaha bank, yang diakibatkan dari tidak dilunasinya kembali
pinjaman yang diberikan atau investasi yang sedang
dilakukan oleh pihak bank, apabila semakin rendah NPF
maka bank tersebut akan semakin mengalami keuntungan,
sebaliknya bila tingkat NPF tinggi bank tersebut akan
mengalami kerugian yang diakibatkan tingkat pengembalian
kredit macet. Lima faktor untuk mengetahui kelayakan
pelanggan yang diberikan kredit. Yaitu Character, Capacity,
Capital, Collateral, Conditions *. Selain itu untuk penilaian
suatu kredit dapat pula dilakukan dengan analisis 7P, yaitu
Personality, Party, Purpose, Prospect, Payment,
Profitability, dan Protection. Financing to Deposits Ratio
(FDR) adalah perbandingan antara pembiayaan yang
diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil
dikerahkan oleh bank. Rasio ini dipergunakan untuk
mengukur sampai sejauh mana dana pinjaman Yyang
bersumber dari dana pihak ketiga®. FDR dapat dilihat dari
sejauh mana pemberian pembiayaan yang diberikan oleh
bank dapat kembali dengan dana pihak ketiga yang diterima
oleh bank.

Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
tergantung pada efektivitas dan efisiensi dari kegiatan

operasinya dan sumber daya yang tersedia. Dengan demikian

 Mukhlishotul Jannah, Manajemen Keuangan, 2015, h.132
¥ Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah (Yogyakarta:
Unit Penerbit dan Percetakan, 2005) h.55
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maka profitabilitas menitikberatkan pada hubungan antara
hasil kegiatan operasi seperti yang dilaporkan dalam laporan
laba rugi, dengan sumber daya yang tersedia bagi perusahaan

seperti yang dilaporkan dalam neraca.

C. Hubungan Antar Variabel

1.

Dalam mengukur kinerja bank ada dua faktor yang
mempengaruhi profitabilitas, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal meliputi produk pembiayaan bank,
performing financing, kualitas aset, dan modal. Sedangkan
faktor eksternal meliputi struktur pasar, regulasi perbankan,
inflasi dan pertumbuhan pasar®. Faktor yang mempengaruhi
profitabilitas pada penelitian ini yaitu faktor internal yang
meliputi faktor performance financing.

Variabel dependen pada penelitian ini yaitu
profitabilitas bank syariah yang diukur menggunakan ROE
(Return On Equity), sedangkan variabel dependen diambil
dari faktor performance financing meliputi FDR (Financing
to Deposit Ratio) dan NPF (Non Performing Financing).
Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana
pengaruh FDR dan NPF baik secara parsial maupun simultan
terhadap profitabilitas Bank BNI Syariah.

Hubungan rasio NPF dengan Profitabilitas (ROE) pada
Bank BNI Syariah.

% Slamet Riyadi dan Agung Yulianto, “Pengaruh Pembiayaan Bagi

Hasil, Pembiayaan Jual Beli, FDR dan NPF terhadap Profitabilitas Bank
Umum Syariah di Indonesia”, (November 2014), 467
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Rasio NPF merupakan rasio perbandingan antara
jumlah  pembiayaan bermasalah  dengan jumlah
pembiayaan pembiayaan yang dimiliki bank. NPF
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan bank dalam mengukur risiko kegagalan
pengembalian kredit oleh debitur.

Menurut teori, semakin tinggi rasio NPF, maka
semakin buruk kualitas pembiayaan bank yang
menyebabkan jumlah pembiayaan bermasalah semakin
besar. Sehingga semakin tinggi rasio ini akan berpengaruh
negatif terhadap profitabilitas pada bank. Teori ini sesuai
dengan penelitian Lyla Rahma Adyani (2011) bahwa rasio
NPF berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank.
Hubungan rasio FDR dengan Profitabilitas (ROE) pada
Bank BNI Syariah.

Rasio FDR digunakan untuk mengukur likuiditas
suatu bank dengan cara membagi jumlah pembiayaan
yang diberikan oleh bank terhadap dana pihak ketiga.
Semakin tinggi FDR maka semakin tinggi dana yang
disalurkan ke pihak ketiga. Dengan penyaluran dana pihak
ketiga yang besar maka pendapatan bank (ROE) akan
semakin meningkat, sehingga FDR berpengaruh positif
terhadap ROE. Teori ini sesuai dengan penelitian
Muhammad Tolkhan Mansur (2015).
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D. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan beberapa

faktor fundamental yang dihubungkan dengan nilai

perusahaan telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Pada
umumnya penelitian tersebut meneliti mengenai karakteristik
perusahaan yang diduga memiliki hubungan dengan nilai
perusahaan dalam

laporan tahunan yang merupakan

informasi penting bagi pihak luar dalam menilai kinerja

perusahaan.

Beberapa penelitian yang didapat disajikan dalam

tabel berikut:

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
Peneliti Judul penelitian Variabel
Tahun L
Penelitian Hasil Penelitian

Sebelumnya
Desi Analisis  Pengaruh |1. CAR Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Ariyani CAR, FDR, BOPO |2. FDR semua variable independen secara
dan NPF terhadap |3. BOPO bersama-sama (simultan)
profitabilitas pada |4. NPF mempengaruhi  variable  dependen.
PT. Bank Muamalat Berdasarkan Uji t, dapat diketahui
Indonesia Tbhk bahwa secara parsial terdapat pengaruh
(Januari: 2005- yang signifikan variabel CAR dan
April: 2008) BOPO terhadap Profitabilitas Bank
Muamalat, sedangkan variabel FDR dan
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NPF secara parsial tidak mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap

Profitabilitas Bank Muamalat.

Muhamm | Pengaruh FDR, | 1.FDR FDR dan NPF tidak memiliki pengaruh
ad BOPO dan NPF | 2.BOPO signifikan  terhadap  profitabilitas.
Tolkhah | terhadap 3.NPF Sedangkan BOPO memiliki pengaruh
Mansur | profitabilitas Bank signifikan terhadap profitabilitas dan
Umum Syariah terdapat pengaruh yang signifikan
periode 2012-2014 antara FDR, NPF dan BOPO secara
(2015) simultan terhadap Profitabilitas.
Lyla Analisis faktor- | 1. CAR NPF dan BOPO berpengaruh
Rahma faktor yang | 2. NPF negatif terhadap Profitabilitas
Adyani mempengaruhi 3.FDR sedangkan CAR dan FDR
Profitabilitas pada | 4. BOPO berpengaruh positif terhadap
Bank Umum profitabilitas.
Syariah yang
terdaftar di BEI
periode  Desmber
2005 — September
2010 (2011)

Desi Ariyani (2009) meneliti tentang analisis

pengaruh CAR, NPF, BOPO dan

FDR, dengan

menggunakan sampel Bank Muamalat Indonesia tahun
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2005-2008. Hasilnya adalah CAR (Capital Adequacy
Ratio) dan BOPO (Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional) berpengaruh signifikan terhadap
Profitabilitas, sedangkan NPF (Non Performing
Financing) dan FDR (Financing to Deposit Ratio) tidak
memiliki pengaruh parsial terhadap profitabilitas. Yang
membedakan penilitian ini dengan penelitian terdahulu
terletak pada variabel dependen dan perusahaan yang
diteliti. Dimana penulis hanya meneliti FDR dan NPF
saja. Perusahaan yang dianalisis dalam penelitian ini
adalah Bank BNI Syariah Periode 2010-2017.

Muhammad Tolkhah Mansur (2015) meneliti
tentang pengaruh FDR, NPF dan BOPO dengan
menggunakan sampel Bank Umum Syariah periode 2012-
2014. Hasilnya yaitu terdapat pengaruh yang signifikan
pada BOPO terhadap Profitabilitas dan tidak terdapat
pengaruh signifikan FDR dan NPF terhadap Profitabilitas.
Hal yang menjadi pembeda dalam penelitian terdahulu
dengan penelitian ini terletak pada variabel yang diteliti
serta perusahaan dan tahun penelitian. Peneliti
sebelumnya menganalisa Bank Umum Syariah periode
2012-2014 sedangkan penulis hanya meneliti Bank BNI
Syariah periode 2010-2017 dan variabel yang diteliti
hanya FDR dan NPF.

43



44

Lyla Rahma Adyani (2011) meneliti tentang
analisis faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas
dengan menggunakan sampel Bank Umum Syariah yang
terdaftar di BEI periode 2005-2010 dengan variabel NPF,
FDR, BOPO dan CAR. Hasil penelitian ini adalah adanya
pengaruh signifikan terhadap BOPO dan CAR terhadap
Profitabilitas sedangkan tidak terdapat pengaruh
signifikan NPF dan FDR terhadap Profitabilitas. Hal yang
membedakan penelitian terdahulu dengan penelitian ini
terletak pada variabel serta bank yang diteliti. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan Bank BNI Syariah
periode 2010-2017 serta variabel yang digunakan adalah
NPF dan FDR.

Hipotesis

Berdasarkan relasi antar variabel yang berasal dari
teori, terlihat adanya hubungan antara variabel sehinggi
dapat diajukan hipotesis sebagai berikut:

Ho, = Tidak terdapat pengaruh signifikan pada NPF
terhadap Profitabilitas PT Bank BNI Syariah Tbk .

Ha; = Terdapat pengaruh signifikan pada NPF terhadap
Profitabilitas PT Bank BNI Syariah Tbk .

Ho, = Tidak terdapat pengaruh signifikan pada FDR
terhadap Profitabilitas PT Bank BNI Syariah Tbk .

Ha, = Terdapat pengaruh signifikan pada FDR terhadap
Profitabilitas PT Bank BNI Syariah Tbk .
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Ho; = Tidak terdapat pengaruh simultan NPF dan FDR
terhadap Profitabilitas PT Bank BNI Syariah Thk.

Haz = Terdapat pengaruh simultan NPF dan FDR terhadap
Profitabilitas PT Bank BNI Syariah Thbk.
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Objek Penelitian
Penelitian dilakukan dengan pengumpulan data,
pengeditan data serta menganalisis data. Data tersebut
diambil dari laporan keuangan triwulan Bank BNI Syariah
pada website www.bnisyariah.co.id periode 2010-2017.
B. Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu®.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
dengan menggunakan data kuantitatif. Metode kuantitatif
adalah suatu metode penelitian dengan menggunakan data
berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.
Metode penelitian ini sebagai metode ilmiah karena
memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit, obyektif,

terukur, rasional, dan sistematis®’.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatid dan R&D,
(Bandun%: Alfabeta,cv., 2014) h.2
"Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatid dan R&D, h.7
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C. Populasi dan Sampel

Dalam metode penelitian, populasi dapat dipakai
untuk menyebutkan sekelompok objek yang menjadi
sasaran penelitian. Populasi  penelitian  merupakan
keseluruhan (universum) dari objek penelitian yang dapat
berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, objek ini dapat
menjadi sumber data penelitian®. Populasi penelitian ini
adalah Laporan Keuangan Bank BNI Syariah yang
dicantumkan di website www.bnisyariah.co.id mulai dari
tahun 2010-2017.

Sampel adalah suatu prosedur dimana hanya sebagian
populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk
menentukan sifat serta ciri yang dikehendaki dari suatu
populasi. Metode pengambilan sampel pada penelitian ini
ialah purposive sampling. Purposive sampling adalah
teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Dalam penelitian ini sampel yang
digunakan adalah rasio Return On Equity (ROE), Non
Performing Financing (NPF) dan Financing to Deposit
Ratio (FDR) dari laporan keuangan triwulan Bank BNI
Syariah periode 2010-2017.

%8 Syofian Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian ...........,
(Jakarta:Rajawali Pers, 2012) h.145
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Dalam penelitian kuantitatif, teknik sampling
digunakan untuk  melakukan generalisasi  statistik
berdasarkan karateristik populasi yang hendak diwakili®.

D. Variabel Penelitian.

Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel terikat (variabel
dependen) dan variabel bebas (variabel independen).

1. Dependen Variabel

Dependen variabel sering disebut sebagai
variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa
Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat.
Variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena
adanya variabel bebas. Variabel dependen dalam
penelitian ini adalah Return On Equity (ROE)
sebagai variabel Y.

2. Independen Variabel

Variabel independen ini sering disebut sebagai
variabel stimulus, prediktor, antecedent.dalam
bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel
bebas. Variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi  atau yang menjadi  sebab
perubahannya atau timbul variabel dependen.

Variabel independen dalam penelitian ini terdiri

39 Apud, “Metodogi Penelitian”, 61
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dari dua variabel yaitu Non Performing Financing
(NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR).
E. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah suatu proses
pengumpulan data primer dan sekunder dalam suatu
penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah yang
amat penting, karena data yang dikumpulkan akan
digunakan untuk pemecahan masalah yang sedang diteliti
atau untuk menguiji hipotesis yang telah dirumuskan®.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan sumber data sekunder. Data sekunder
merupakan data penelitian yang diperoleh secara tidak
langsung*’. Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan,
atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip atau
data dokumenter baik yang dipublikasikan maupun tidak
dipublikasikan..

Data dalam penelitian ini adalah data laporan
keuangan publikasi triwulan Bank BNI Syariah di
Indonesia periode 2010-2017, yaitu rasio Non Performing
Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan
Return on Equity (ROE).

“0 Sofyan Siregar, Statistika untuk Penelitian: Dilengkapi
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17 (Jakarta: Rajawali Pers,
2012), 130

*! Etta mamang sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian:
Pendekatan Praktis dalam Penelitian, (Yogyakarta: Andi Offset), 44
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data disebut juga pengolahan data dan
penafsiran data yang dalam penelitian kuantitatif dilakukan
setelah data terkumpul*. Penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang dinyatakan dalam angka dan dianalisis
dengan teknik statistik®. Dalam penelitian kuantitatif
analisis dilakukan setelah data terkumpul yang selanjutnya

akan diolah dan dianalisis.

Untuk dapat menganalisa pengaruh Non Performing
Financing (NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR)
terhadap Profitabilitas, maka penulis menggunakan
pendekatan statistik dengan menggunakan aplikasi, yaitu:
Statistic Produduct and Service Solutions (SPSS) versi 18
dan Microsoft excel. Adapun teknik analisis dan
pengolahan data yang dipakai adalah sebagai berikut:

1. Uji Asumsi Klasik
Model regresi linear dapat disebut sebagai model yang
baik jika memenuhi asumsi Klasik. Oleh karena itu, uji
asumsi klasik sangat diperlukan sebelum melakukan

analisis regresi.

2 Apud, Metodologi Penelitian, 98
*3 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian:
Pendekatan Praktis dalam Penelitian, (Yogyakarta, Andi Offset, 2010), 26
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui
apakah data terdistribusi dengan normal atau
tidak*. Model regresi yang baik adalah yang
residual datanya terdistribusi normal. Jika residual
data tidak terdistribusi normal maka kesimpulan
statistik menjadi tidak valid atau bias. Ada dua
cara untuk mendeteksi apakah residual data
berdistribusi normal atau tidak dengan melihat
grafik normal probability plot dan uji statistik One-
Kolmogrov-Sminov Test.

Uji normalitas dapat diuji melalui normal
probability plot. Apabila grafik menunjukan
penyebaran data yang berada disekitar garis
diagonal maka model regresi tersebut memenuhi
asumsi normalitas. Pada wuji statistik One-
Kolmogrov-Sminov  Test jika didapat nilai
signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
data terdistribusi normal secara multivariate.
Untuk menetapkan kenormalan, kriteria yang
berlaku sebagai berikut:

1. Tetapkan taraf signifikansi uji, misalnya o

= 50 (0,05)

** Duwi Priyanto, Teknik Mudah dan Cepat Melakukan Analisis Data
(Yogyakarta: Gava Media, 2010) , 36
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2. Bandingkan probabilitas dengan taraf
signifikansi yang diperoleh.

3. Jika signifikansi yang diperoleh >a, maka
sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.

4. Jika signifikansi yang diperoleh <o, maka
sampel bukan berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.

b. Uji Heteroskedatisitas
Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana
terjadinya ketidaksamaan dari residual pada model
regresi. Model regresi yang baik mensyaratkan
tidak adanya masalah heteroskedastisitas®. Uji
Heteroskedastisitas yang sering digunakan adalah
dengan  menggunakan  Scatterplot. Metode
pengambilan keputusan pada uji
Heteroskedastisitas dengan melihat scatterplot
yaitu jika titik-titik menyebar dengan pola yang
tidak jelas diatas dan di bawah angka O pada
sumbu Y maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi masalah heteroskedastisitas.
c. Uji Autokorelasi
Autokorelasi  adalah  keadaan  dimana

terjadinya korelasi dari residual untuk pengamatan

** Duwi Priyanto, Teknik Mudah dan Cepat Melakukan Analisis Data
.............. (Yogyakarta: Gava Media, 2010), 67
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satu dengan pengamatan yang lain yang disusun
menurut runtun  waktu®®. Uji  autokorelasi
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
korelasi yang terjadi antara residual pada satu
pengamatan dengan pengamatan lain pada model
regresi.

Uji autokorelasi yang paling sering digunakan
adalah uji Durbin-Watson (DW). Pengambilan
keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah
sebagai berikut:

- Bila nilai DW berada diantara dU sampai
dengan 4-dU, artinya tidak terjadi autokorelasi.

- Jika DW lebih kecil dari dL atau lebih besar
dari 4-dL, artinya terdapat autokorelasi.

- Jika DW terletak diantara dL dan dU atau
diantara (4-dU) dan (4-dL), maka tidak
menghasilkan kesimpulan yang pasti.

d. Multikolinieritas

Multikolinieritas adalah keadaan dimana
antara dua variabel independen atau lebih pada
model regresi terjadi hubungan linear yang
sempurna atau mendekati sempurna®’.  Uji

Multikolinieritas  bertujuan untuk mengetahui

*® Duwi Priyanto, Teknik Mudah dan Cepat Melakukan Analisis Data
.............. (Yogyakarta: Gava Media, 2010), 75

*" Duwi Priyanto, Teknik Mudah dan Cepat Melakukan Analisis Data
.............. (Yogyakarta: Gava Media, 2010),h.62
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apakah hubungan diantara variabel independen
memiliki masalah Multikolinieritas atau tidak.
Model regresi yang baik mensyaratkan tidak
adanya masalah multikolinieritas. Uji
multikolinieritas diperlukan jika jumlah variabel
independen lebih dari satu. Ada beberapa cara
mendeteksi ada atau tidaknya multikoleniaritas,
sebagai berikut:*®
- Nilai R? yang dihasilkan oleh suatu estimasi
model regresi empiris yang sangat tinggi,
tetapi secara individual variabel bebas banyak
yang tidak signifikan mempengarhi variabel
terikat.

Multikolinieritas dapat juga dilihat dari nilai VIF
(Variance Inflasig Factor), jika VIF < 10, tingkat
kolinieritas dapat ditoleransi.

2. Analisis Regresi Berganda
Regresi berganda adalah hubungan antara satu dependen

variabel dengan lebih satu independen variabel®

. Regresi
linier berganda dimaksudkan untuk menguji pengaruh dua
atau lebih dari variabel independen terhadap satu variabel
dependen. Analisis yang memiliki variabel bebas lebih dari

satu disebut analisis regresi berganda.

8 Muhammad Tolkhan Mansur, “Pengaruh FDR, BOPO, dan NPF
Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Periode 2012-2014” (Skripsi,

“Universitas Negeri Walisongo”, Semarang, 2015), 37
9 Edy Supriyadi, SPSS+Amos, (Bogor: In Media, 2010), 66
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Persamaan regresi yang digunakan untuk meneliti
pengaruh X; dan X, terhadap Y dengan menggunakan

analisis regresi linier berganda adalah sebagai berikut:

Y=BO+BIX1+BZX2+e

Keterangan:
Y : Variabel Dependen atau Terikat (ROE)
X3 : Non Performing Financing
X, : Financing to Deposit Ratio
Bo . Konstanta, besar nilai Y jika X; = 0 dan X,=0
B, : Koefisien regresi variabel X;
B, : Koefisien regresi variabel X,
3. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan
pengujian secara parsial (uji t) dan penyajian data secara
simultan (uji f).
a. UjiT
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh secara parsial
(individual). Jika nilai signifikansi yang dihasilkan uji t P
< 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial
variabel independen berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen atau dengan membandingkan Thiwng

dengan Trpe, apabila Thiung > Trwwe, Maka dapat

55



56

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh parsial antara
variabel independen terhadap variabel dependen.
Rumus hipotesisnya:

Ho:P = 0 (tidak ada pengaruh antara variabelX

terhadap Y)

Ho:P # 0 (ada pengaruh antara variabel X terhadap

Y)

Menurut kriteria P value™:

- Jika P > 5%, maka keputusannya ada menerima
hipotesis nol (Ho) atau Ha ditolak, artinya tidak
ada pengaruh yang signifikan antara variabel
independen terhadap variabel dependen.

- Jika P < 5%, maka keputusannya adalah
menolak hipotesis nol (Ho) atau Ha diterima,
artinya ada pengaruh yang signifikan antara
variabel  independen  terhadap  variabel
dependen.

b. UjiF
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel
independen secara bersama-sama terhadap variabel
dependen. Jika nilai signifikansi yang dihasilkan uji F
memiliki Probabilitas < 0,05 maka dapat disimpulkan

bahwa semua variabel independen secara bersama-sama

%0 Muhammad Tolkhan Mansur, “Pengaruh FDR, BOPO, dan NPF
Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Periode 2012-2014” (Skripsi,
“Universitas Negeri Walisongo”, Semarang, 2015) , 40
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berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Cara
lain untuk menguji signifikansi uji F adalah dengan
membandingkan Fuper dengan Fhiwng. Apabila Fhiwng >
Fiber maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel
independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.
Rumus hipotesis statistiknya:

Ho:P = 0 (tidak ada pengaruh antara variabel X; X;
terhdap Y)
Ho:P # 0 (ada pengaruh antara variabel X; X, terhadap Y)

- Jika P > 5%, maka keputusannya adalah

menerima hipotesis nol (Ho)
- Jika P < 5%, maka keputusannya adalah
menolak hipotesis nol (Ho)

Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi yang dinotasikan dengan R?
merupakan suatu ukuran yang penting dalam regresi,
karena dapat menginformasikan baik atau tidaknya model
regresi  yang terestimasi. Koefisien  determinasi
menunjukkan seberapa besar kemampuan variabel
independen dalam menerangkan variasi variabel dependen
atau dengan kata lain seberapa besar X memberikan
kontribusi terhadap Y.

Kelemahan mendasar penggunaan R-Square

adalah bias terhadap jumlah variabel independen, maka
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nilai R-Square pasti akan meningkat. Oleh karena itu
sangat dianjurkan untuk menggunakan nilai adjust R-
Square dalam mengevaluasi model regresi, dimana
nilainya bisa naik atau turun apabila suatu variabel
independen ditambahkan kedalam model. Nilai koefisien
determinasi dapat diukur oleh nilai R? atau Adjust R R?
digunakan pada saat variabel bebas satu saja atau biasa
disebut dengan Regresi Linear Sederhana, sedangkan
Adjust R? digunakan untuk variabel bebas lebih dari satu
atau disebut dengan Regresi Linear Berganda.
G. Definisi Operasional Variabel
Usaha untuk memperoleh penelitian yang sesuai
dengan yang diharapkan peneliti dan menghindari bias teori
dalam hasil pengolahan data. Maka variabel-variabel yang
digunakan sebagai berikut:
1.  Data Return On Equity (ROE)

Data variabel dependen dalam penelitian ini
adalah ROE. Variabel dependen adalah variabel yang
variansinya dipengaruhi  oleh variasi variabel
independen®’. Data bersumber dari laporan keuangan
neraca dalam laporan laba rugi Bank BNI Syariah
periode 2010-2017. Data ROE didapat dengan cara™:

*! Suliyanto, Ekonometrika Terapan: Teori dan Aplikasi dengan
SPSS, (Yogyakarta: Andi Offset, 2011), 8

°2 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta:
Unit Penerbit dan Percetakan, 2005) , 63
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Return on Equity
Laba sesudah pajak

= 1009
Jumlah modal sendiri rata — rata x o

2.  Data Non Performing Financing (NPF)

Data variabel independen yang pertama dala
penelitian ini adalah NPF. Variabel independen
adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi
penyebab besar kecilnya nilai variabel yang lain®:.
data dalam penelitian ini bersumber dari laporan
keuangan neraca Bank BNI Syariah periode 2010-
2017. Data NPF dapat dihitung dengan cara:

Total Pembiayaan Bermasalah

NPF =
Total Pembiayaan

3. Data Financing to Deposit Ratio (FDR)

Data variabel independen yang kedua dalam
penelitian ini adalah FDR. Variabel independen
adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi
penyebab besar kecilnya nilai variabel yang lain, data

dalam penelitian ini bersumber dari laporan keuangan

>% Suliyanto, Ekonometrika Terapan: Teori dan Aplikasi dengan
SPSS,7
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neraca Bank BNI Syariah periode 2010-2017. Data
FDR dapat dihitung dengan cara™*:

Financing to Deposit Ratio
_ Pembiayaan yang diberikan
B Dana Pihak Ketiga

x 100%

> Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta:
Unit Penerbit dan Percetakan, 2005), 55
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BAB IV

DESKRIPSI HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Perusahaan
1. Profil Perusahaan

Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan
ketangguhan sistem Perbankan Syariah. Prinsip Syariah dengan
3 (tiga) pilarnya yaitu adil, transparan dan maslahat mampu
menjawab kebutuhan masyarakat terhadap sistem perbankan
yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada Undang-Undang
No.10 Tahun 1998, pada tanggal 29 April 2000 didirikan Unit
Usaha Syariah (UUS) BNI dengan 5 kantor cabang di
Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin.
Selanjutnya UUS BNI terus berkembang menjadi 28 Kantor
Cabang dan 31 Kantor Cabang Pembantu.

Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layanan
syariah di Kantor Cabang BNI Konvensional (office channeling)
dengan lebih kurang 1500 outlet yang tersebar di seluruh
wilayah Indonesia. Di dalam pelaksanaan operasional
perbankan, BNI Syariah tetap memperhatikan kepatuhan
terhadap aspek syariah. Dengan Dewan Pengawas Syariah
(DPS) yang saat ini diketuai oleh KH. Ma’ruf Amin, semua
produk BNI Syariah telah melalui pengujian dari DPS sehingga

telah memenuhi aturan syariah.
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Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor
12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian
usaha kepada PT Bank BNI Syariah. Dan di dalam Corporate
Plan UUS BNI tahun 2003 ditetapkan bahwa status UUS
bersifat temporer dan akan dilakukan spin off tahun 20009.
Rencana tersebut terlaksanakan pada tanggal 19 Juni 2010
dengan beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank Umum
Syariah (BUS). Realisasi waktu spin off bulan Juni 2010 tidak
terlepas dari faktor eksternal berupa aspek regulasi yang
kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU No.19 tahun 2008
tentang Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) dan UU No.21
tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Disamping itu,
komitmen Pemerintah terhadap pengembangan perbankan
syariah juga semakin meningkat.

Juni 2014 jumlah cabang BNI Syariah mencapai 65 Kantor
Cabang, 161 Kantor Cabang Pembantu, 17 Kantor Kas, 22
Mobil Layanan Gerak dan 20 Payment Point.

. Visi dan Misi Perusahaan

Visi:
“Menjadi Bank Syariah pilihan masyarakat yang unggul
dalam layanan dan kinerja”.
Misi:
1. Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan

peduli pada kelestarian lingkungan.
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2. Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa
perbankan syariah.

3. Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor.

4. Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan
untuk berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai
perwujudan ibadah.

5. Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah.
B. Hasil Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah
data yang disajikan untuk dianalisis lebih lanjut
berdistribusi normal atau tidak. Untuk mengujinya dapat
digunakan normal probability plot . Apabila grafik
menunjukan penyebaran data yang berada disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model
regresi tersebut telah memenuhi asumsi normalitas.
Berdasarkan hasil analisis data dengan SPSS dapat

diperoleh grafik sebagai berikut:
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Gambar 4.1

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: LNEI2

0,87

o
®
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Observed Cum Prob

Pada output di atas dapat diketahui bahwa data
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi
dengan normal dan model regresi telah memenuhi asumsi

normalitas .
b. Uji Heterokedatisitas

Model regresi yang baik adalah yang homokedatisitas
atau tidak terjadi heterokedatisitas. Untuk mengetahui
apakah terjadi heterokedatisitas antar nilai residual dan
observasi dapat dilakukan dengan melihat grafik
scatterplot, yaitu dengan melihat ada tidaknya pola tertentu
pada grafik. Metode pengambilan keputusan pada uji

Heteroskedastisitas dengan melihat scatterplot yaitu jika
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titik-titik menyebar dengan pola yang tidak jelas diatas dan
di bawah angka O pada sumbu Y maka dapat disimpulkan

bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan SPSS untuk
variabel Return On Equity (ROE) sebagai berikut:

Gambar 4.2
Scatterplot
Dependent Variable: LNEI2
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Regression Standardized Predicted Value

Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa titik-titik
menyebar dengan pola yang tidak jelas di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa
pada model regresi tidak  terjadi masalah

Heteroskedastisitas.
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Uji Auto Korelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah
da;am suatu model linier terdapat korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan periode t-1. Untuk
menteksi terjadinya autokorelasi atau tidak dalam suatu
model regresi dilakukan dengan melihat nilai statistic
Durbin  Watson (DW). Test pengambilan keputusan
dilakukan dengan cara membandingkan nilai DW dengan

du dan dl pada tabel.

Berdasarkan hasil perhitungan analisis data dengan
menggunakan SPSS diperoleh hasil uji autokorelasi sebagai
berikut:

Tabel 4.1
Hasil Uji Auto Korelasi

Model Adjusted R Std. Error of Durbin-Watson
R R Square Square the Estimate
! 5222 273 ,223 2,50063 1,721

a. Predictors: (Constant), FDR, NPF

b. Dependent Variable: ROE
Sumber: Data Olahan SPSS18

Nilai Durbin-Watson yang didapat dari hasil regresi

adalah 1,721 dengan jumlah sampel 32 (n) dan jumlah variabel
independen 2 (k=2) pada tingkat signifikansi 5% (0,05).
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Gambar 4.3

Daerah Penentuan H,

1 2 3 2 1
dL du 4-dU 4-dL
1,3093 1,5736 2,4264 2,6907
DW (1,721)
Keterangan:

1 = Daerah H, ditolak (terdapat autokorelasi)
2 = Daerah keragu-raguan (tidak ada keputusan yang pasti)
3= Daerah Ha diterima (tidak ada autokorelasi)

Dilihat dari gambar 4.3 dapat diketahui bahwa nilai DW
sebesar 1,721 terletak pada daerah dU < DW < 4-dU (1,5736 <
1,721 < 2,4624) maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat

autokorelasi pada model regresi.
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d. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas ini bertujuan untuk mengetahui apakah
tiap-tiap variabel bebas yaitu Non Performing Financing (NPF)
dan Financing to Deposit Ratio (FDR) saling berhubungan secara
linier. Jika ada kecenderungan adanya multikolinieritas maka
salah satu variabel memiliki gejala multikolonier. Pengujian
adanya multikolinieritas ini dapat dilakukan dengan melihat nilai
VIF pada masing-masing variabel bebasnya. Jika nilai VIF nya
lebih kecil dari 10 maka tidak ada kecenderungan terjadinya
gejala multikolinier. Dari hasil pengujian SPSS diperoleh nilai

kolerasi antara variabel NPF dan FDR sebagai berikut:

Tabel 4.2

Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Model Collinearity Statistics
Tolerance [ VIF
1 (Constant)
NPF 977 1,023
FDR 977 1,023

a.

Dalam Uji Multikoliniearitas metode pengambilan
keputusan yaitu jika semakin kecil nilai Tolerance dan
semakin besar nilai
terjadinya masalah multikolinearitas. Dalam kebanyakan

penelitian menyebutkan bahwa jika Tolerance lebih dari

Dependent Variable: ROE
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0,1 dan VIF kurang dari 10 maka tidak terjadi
Multikoliniearitas®.

Dari tabel Coefficients dapat diketahui bahwa nilai
Tolerance dari kedua variabel independen lebih dari 0,1 dan
VIF kurang dari 10, jadi dapat disimpulkan bahwa model

regresi tidak terjadi masalah multikolinearitas.

2. Analisis Regresi Berganda

Suatu model persamaan regresi linier berganda
digunakan untuk menjelaskan hubungan satu variabel
dependen dengan lebih dari satu variabel lain. Dalam
penelitian ini model persamaan regresi linier berganda yang
disusun untuk mengetahui pengaruh antara NPF dan FDR
(sebagai variabel independen) terhadap ROE (sebagai
variabel dependen) secara bersama-sama adalah Y= B, + B; X;
+ B, X, +.. Dalam melakukan analisis NPF (X;) dan FDR
(X2) terhadap ROE (Y) digunakan analisis regresi linier
berganda. Dengan menggunakan program SPSS diperoleh

perhitungan sebagai berikut:

> Duwi Priyatno, Teknik Mudah dan Cepat Melakukan Analisis Data
........ (Yogyakarta: Gava Media, 2010) h,67
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Tabel 4.3

Hasil Uji Analisis Regresi Berganda

Coefficients?®

70

Model Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 42,206 15,427 2,736 ,011
NPF 2,580 1,809 ,228 1,426 , 164
FDR -9,314 3,417 -,437 -2,726 ,011

a. Dependent Variable: ROE
Sumber: Data olahan Spss 18

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda pada tabel di
atas diperoleh koefisien untuk variabel bebas X;= 2,580 dan X; =

-9,314 dan konstanta sebesar 42,206 sehingga persamaan regresi

yang diperoleh adalah:

Y=42,206+2,580X;—-9,314 X, +e

Dimana:

Y= Variabel terikat (ROE)
X1 = Variabel bebas (NPF)

X, = Variabel bebas (FDR)
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a. Nilai konstan (Y) sebesar 42,206 ini berarti
jika X; dan X; nilainya 0 maka ROE nilainya
sebesar 42,206

b. Koefisien regresi X; (NPF) dari perhitungan
linier berganda didapat nilai (bl) = 2,580.
Hal ini berarti setiap ada peningkatan NPF
(X1) maka ROE (YY) akan meningkat dengan
anggapan variabel FDR (X;) adalah konstan.

c. Koefisien regresi X, (FDR) dari perhitungan
linier berganda didapat nilai (b2) = -9,314.
Hal ini berarti setiap ada peningkatan FDR
(X2) maka ROE (Y) akan menurun dengan
anggapan variabel NPF (X;) adalah konstan.

3. Pengujian Hipotesis
a. Ujit

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat secara
parsial. Hasil analisis uji hipotesis antara variabel bebas X;

dan X, terhadap Y diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.4
Hasil Uji T
Coefficients®
Model
T Sig.
1 (Constant) 2,736 ,011
NPF 1,426 , 164
FDR -2,726 ,011

a. Dependent Variable: ROE.
Sumber : Data Olahan SPSS 18

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa signifikansi
(Xy1) sebesar 0,164 yang artinya lebih besar dari 0,05 maka

hipotesis H, diterima. Kesimpulannya yaitu NPF tidak
berpengaruh terhadap ROE.

Gambar 4.4

Daerah Penentuan H, untuk Uji T
(Non Performing Financing)

T

H, ditolak H, ditolak
\ —
\ H, diterima /
\ | /

-1,701 1,426

+1,701
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Dapat diketahui t hitung (1,426) < t tabel jadi hipotesis
Ho, diterima, kesimpulannya vyaitu variabel NPF tidak

berpengaruh terhadap ROE.

Dari tabel 4.4 coefficients dapat diketahui bahwa
signifikansi variabel Financing to Deposit Ratio (X;) sebesar
0,011 yang artinya lebih kecil dari 0,05 yang berarti hipotesis
H, ditolak. Kesimpulannya yaitu variabel FDR berpengaruh

terhadap ROE.

Gambar 4.5
Daerah Penentuan H, untuk Uji T

(Financing to Deposit Ratio)

T

H, ditolak H, ditolak
—
H, diterima /

\
\i\ _

-2,726 -1,701 +1,701
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Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa —t hitung (-
2,726) < -t tabel (-1,701) jadi hipotesis H, ditolak,
kesimpulannya Financing to Deposit Ratio berpengaruh
terhadap Retrun On Equity (ROE).

. UjiF

Uji hipotesis secara bersama-sama atau simultan (uji F)
antara variabel bebas yang dalam hal ini NPF (X;) dan FDR
(X2) terhadap variabel terikat dalam hal ini ROE (Y) pada
bank BNI Syariah. Hasil analisis uji F dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Pengambilan keputusan berdasarkan tingkat probabilitas
signifikansi. Dengan taraf nyata 5% (0,05) dan hipotesis yang

digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Jika nilai sig < 0,05 atau F hitung > F tabel maka
terdapat pengaruh variabel X secara simultan
terhadap variabel Y

2. Jika nilai sig > 0,05 atau F hitung < F tabel maka
tidak terdapat pengaruh variabel X secara simultan

terhadap variabel Y
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Tabel 4.5
Hasil Uji F
ANOVAP

Model F Sig.

1 Regression 5,438 ,010°
Residual

Total

a. Predictors: (Constant), FDR, NPF

b. Dependent Variable: ROE
Sumber : Data Olahan SPSS 18

Berdasarkan tabel diatas, uji F diperoleh pengaruh
secara bersamaan dengan dua variabel independen yaiu NPF
dan FDR terhadap ROE. Berdasarkan uji F diperoleh bahwa
nilai F hitung yang telah di logaritma kan variabel Y nya
sebesar 5,438 dan F tabel sebesar 3,32 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,010. Karena nilai signifikansi lebih kecil
dari 0,05 dan F hitung (5,438 > 3,32) lebih besar dari F tabel
maka secara simultan variabel independen NPF dan FDR

berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu ROE.

c. Uji Koefisien Determinasi (R-Squares)

Nilai koefisien determinasi (R?) ini mencerminkan
seberapa besar variasi variabel terikat Y dapat diterangkan ole
variabel bebas X, atau dengan kata lain seberapa besar X
memberikan kontribusi terhadap Y. Nilai Adjust R? dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

75



76

Tabel 4.6
Uji Koefisien Determinasi

Model Summary”®

. Durbin-
Model Adjusted R Std. Error of Watson
R R Square Square the Estimate
! ,522° ,273 ,223 2,50063 1,721

a. Predictors : (Constant), FDR, NPF
b. Dependent Variabel : ROE

Sumber : Data Olahan SPSS 18

Berdasarkan tabel datas diperoleh bahwa nilai Adjusted
R-Square sebesar 0,223, hal ini menunjukkan bahwa variasi
variabel dependen yaitu ROE (Return on Equity) dapat
dijelaskan oleh variabel independen yaitu NPF (Non
Performing Financing) dan FDR (Financing to Deposit Ratio)
sebesar 22,3%. Sedangkan sisanya 77,7% dijelaskan oleh
faktor-faktor lain yang tidak diteliti (CAR, BOPO dan
NIM/NOM). Dengan kata lain Non Performing Financing dan
Financing to Deposit Ratio memberi pengaru bersama-sama
sebesar 22,3% terhadap Return On Equity pada Bank BNI

Syariah.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Non Performing Financing terhadap Return
On Equity.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai
Thing  UNtuk variabel Non Performing Financing
(NPF) sebesar 1,426 < Tipe 1,701 dan berdasarkan
perhitungan angka signifikansi, nilai sebesar 0,164
pada kolom sig menunjukkan 0,164 > 0,05 maka Ho;
diterima. Sementara nilai koefisien dari variabel Non
Performing Financing 1,426 menunjukkan adanya
hubungan positif antara Non Performing Financing
(NPF) dengan Return On Equity (ROE) sehingga
apabila NPF naik maka ROE akan mengalami
peningkatan.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian
yang telah dilakukan oleh Muhammad Tolkhan (2015)
yang menyatakan bahwa Non Performing Financing
tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Tetapi
penelitian ini berbeda dengan Lyla Rahma Adyani
(2011) yang menyatakan bahwa Non Performing
Financing berpengaruh terhadap profitabilitas.

2. Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap
Return On Equity (ROE)

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan

rasio yang digunakan untuk mengukur likuditas suatu
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bank dalam membayar kembali penarikan dana yang
dilakukan deposan dengan mengandalkan pembiayaan
yang disalurkan ke dana pihak ketiga. Dengan kata
lain, seberapa jauh pemberian pembiayaan kepada
nasabah dapat mengimbagi kewajiban bank untuk
segera memenuhi permintaan deposan yang ingin
menarik kembali uangnya yang telah digunakan oleh
bank untuk memberikan pembiayaan. Semakin tinggi
FDR, maka semakin rendah kemampuan likuiditas
bank, rasio ini juga digunakan untuk mengukur tingkat
risiko yang menjadi beban dalam menjalankan

usahanya.

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa nilai
Thiung UNtuk variabel Financing to Deposit Ratio
(FDR) sebesar -2,726 < -1,701 dan berdasarkan
perhitungan angka signifikansi, nilai sebesar 0,011
menunjukan bahwa 0,011 < 0,05 maka Ha, diterima.
Sementara nilai koefisien dari variabel FDR sebesar -
2,726 menunjukkan bahwa adanya hubungan negatif
antara Financing to Deposit Ratio dengan Return On
Equity sehingga apabila FDR mengalami kenaikan

maka ROE akan mengalami penurunan.

FDR vyang rendah menunjukan jumlah

pembiayaan yang diberikan lebih kecil dari pada
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pertumbuhan jumlah dana yang dihimpun. Begitu pula
sebaliknya, FDR vyang tinggi menunjukkan
pertumbuhan jumlah pembiayaan yang diberikan lebih
besar dari pertumbuhan jumlah dana yang dihimpun
sehingga mengindikasikan  semakin  rendahnya
kemampuan likuiditas bank. FDR merupakan ukuran
likuiditas yang mengukur besarnya dana yang
ditempatkan dalam bentuk pembiayaan yang berasal
dari dana yang dikumpulkan oleh bank terutama dana
dari masyarakat. Apabila pertumbuhan jumlah
pembiayaan yang diberikan lebih besar dari
pertumbuhan jumlah dana yang dihimpun maka
manajer terpacu untuk meningkatkan kinerja dan
dengan pengelolaan sejumlah aktiva produk Bank
Syariah sehingga mampu menopang likuiditas tanpa
harus banyak menurunkan profitabilitas.

Hubungan antara Non Performing Financing (NPF)
dan Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap
Return On Equity (ROE).

Berdasarkan hasil dan pembahasan secara
simultan, NPF dan FDR berpengaruh signifikan
terhadap ROE. Hal ini dapat dilihat dari Fhiwung 5,438 >
Fapber 3,32 dengan tingkat signifikansi 0,010 < 0,05
Menandakan bahwa naik turunnya NPF dan FDR akan

memberikan pengaruh terhadap ROE Bank BNI
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Syariah. Kedua variabel tersebut dapat mempengaruhi
ROE sebesar 22,3% dan sisanya 77,7%, dipengaruhi
olen variabel lain yang tidak disebutkan dalam
penelitian ini (CAR, BOPO dan NIM/NOM).
Sehingga baik penelitian terdahulu maupun penelitian
ini menunjukkan adanya relasi antara NPF dan FDR

terhadap Profitabilitas.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji faktor-
faktor yang mempengaruhi Profitabilitas (Return On
Equity) pada Bank BNI Syariah periode 2010-2017, dari
hasil analisis data yang telah dilakukan dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:
1. Tidak terdapat pengaruh antara NPF terhadap
ROE pada Bank BNI Syariah. Dilihat dari nilai
Thing 1,426 < Twpa 1,701 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,164 > 0,05, dapat
disimpulkan bahwa Non Performing Financing
(NPF) tidak berpengaruh terhadap Return On
Equity (ROE) sehingga Ho; diterima dan Ha;
ditolak.
2. Financing to Deposit Ratio (FDR)
berpengaruh negatif terhadap Return On
Equity (ROE). Dengan nilai Thiwung Sebesar -
2,726 < Tiper -1,701 dengan nilai signifikansi
0,011 > 0,005. Menunjukkan bahwa nilai
likuiditas yang tercermin dalam FDR memberi
pengaruh yang signifikan terhadap ROE atau

dengan kata lain tinggi rendahnya tingkat
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likuiditas bank  memberikan  kontribusi
terhadap perubahan profitabilitas bank tersebut
Berdasarkan hasil dan pembahasan secara
simultan, Non Performing Financing (NPF)
dan Financing to Deposit Ratio (FDR)
berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas
(Return On Equity). Dengan nilai Fhiwung 5,438
> Fraper 3,32 dengan nilai signifikansi 0,010 <
0,05. Menandakan bahwa naik turunnya NPF
dan FDR akan memberikan pengaruh terhadap
profitabilitas Bank BNI Syariah.

Nilai R-Square sebesar 0.273 menunjukkan
bahwa variasi variabel dependen yaitu Return
On Equity (ROE) dapat dijelaskan oleh
variabel independen yaitu Non Performing
Financing (NPF) dan Financing to Deposit
Ratio (FDR) dalam penelitian ini sebesar
22,3%, sedangkan sisanya 77,7% dijelaskan
oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti
(CAR, BOPO dan NIM/NOM). Dengan kata
lain Non Performing Financing dan Financing
to Deposit Ratio memberi pengaruh bersama-
sama sebesar 22,3% terhadap Return On

Equity pada Bank BNI Syariah.
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Adapun saran yang dapat diajukan penulis dalam

penelitian yang telah digunakan antara lain sebagai

berikut:

1. Bank wajib memperhatikan nilai likuiditas

dengan tepat. Apabila likuiditas terlalu tinggi
maka akan mengorbankan tingkat pendapatan
dan apabila terlalu sedikit likuiditas maka akan
berpotensi untuk meminjam dana dengan
harga yang tidak diketahui sebelumnya, yang
dapat berakibat pada meningkatnya biaya dan
menurunnya profitabilitas.

Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk
mengeksplorasi lagi hal terkait profitabilitas
dari rasio-rasio yang lain, karena dalam
penelitian ini rasio yang digunakan hanya
menjelaskan sebesar 27,3% terkait
profitabilitas sehingga peneliti selanjutnya bisa
memberikan lebih banyak kontribusi bagi

perusahaan.
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